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A B S T R A K 

Pandemi COVID-19 menyebabkan ketidakstabilan pendapatan pada 
pekerja informal. Ketidakstabilan pendapatan mengakibatkan 
munculnya tekanan ekonomi yang mempengaruhi ketahanan 
keluarga. Keadaan ini tentunya membutuhkan dukungan sosial dari 
lingkungan sekitar dan peningkatan strategi koping dalam 
mempertahankan hidup di saat pandemi COVID 19. Tujuan penelitian 
adalah untuk menganalisis perbedaan dan pengaruh dari 
karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, dukungan sosial dan strategi 
koping terhadap pekerja informal di Pekanbaru selama pandemi 
COVID-19. Desain penelitian ini adalah cross sectional study. 
Responden berjumlah 105 suami pencari nafkah utama dengan status 
keluarga utuh yang bekerja disektor perdagangan dan sektor 
transportasi dengan menggunakan teknik stratified non- proportional 
random sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 
beda independent sample t-test, uji korelasi menggunakan 
SmartPartial Least Squares (SmartPLS). Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan variabel 
tekanan ekonomi, strategi koping, dan ketahanan keluarga pada 
sektor perdagangan dan sektor transportasi. Karakteristik keluarga 
(pendidikan suami dan istri, pendapatan perkapita) berpengaruh 

positif signifikan terhadap ketahanan keluarga. Semakin tinggi pendidikan dan pendapatan maka semakin 
baik ketahanan keluarga. Tekanan ekonomi subjektif berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan 
keluarga. 
 
A B S T R A C T 

The COVID-19 pandemic has caused income instability for informal workers. Income instability results in the 
emergence of economic pressure that affect family resilience. This situation requires social support from the 
surrounding environment and increased coping strategies to sustain life during the COVID-19 pandemic. This 
study aimed to analyze the difference and influence of family characteristics, economic pressure, social support, 
and coping strategies on informal workers in Pekanbaru during the COVID-19 pandemic. The research design 
was a crossed sectional study. Respondents totaled 105 husbands as the primary breadwinner with intact 
family status who worked in the trade and transportation sectors used a stratified non-proportional random 
sampling technique. Data analysis used descriptive analysis, independent sample t-test, Pearson correlation 
test, and influence test used structural equation model (SEM) were analyzed using SmartPartial Least Squares 
(SmartPLS). The study's results revealed significant differences in economic pressure, coping strategies, and 
family resilience in the trade and transportation sectors. Family characteristics (husband and wife education, 
per capita income) significantly positively affected family resilience. The higher the education and income, the 
better the family resilience. Subjective economic pressure had a significant adverse effect on family resilience. 
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1. PENDAHULUAN 

Virus corona awalnya muncul pada akhir tahun 2019 di Wuhan, Cina. Menurut World Health 
Organization (2020) Penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 
korona yang baru ditemukan. Menurut data Worldometer (2020) virus corona telah menyebar dengan cepat di 
220 negara dan wilayah di seluruh dunia dengan angka kasus yang terkonfirmasi mencapai 168.535.322 
kasus. Indonesia menempati urutan ke 18 diantara negara-negara yang terpapar virus corona. Menurut Satgas 
COVID-19 (2020) data sebaran COVID-19 yang terkonfirmasi positif di Indonesia sebanyak 1.786.187 kasus. 
Jumlah kasus COVID-19 terus meningkat setiap harinya. 

Dalam mengurangi penularan virus corona maka dilakukan upaya penanggulangan salah satunya 
dengan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 
Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam rangka percepatan penanganan corona virus 
disease 2019 (Setkab, 2020). Pembatasan aktivitas ini berdampak langsung kepada para pekerja khususnya di 
sektor informal. Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan mendefinisikan 
pekerja sektor informal merupakan tenaga kerja yang bekerja dalam hubungan kerja sektor informal dengan 
menerima upah atau imbalan. Menurut BPS (2020) pekerja sektor informal merupakan pekerjaan utama 
seseorang yang mencakup berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, 
buruh/karyawan, pekerja bebas pertanian, pekerja bebas di non pertanian dan pekerja keluarga/tidak 
dibayar. 

Ketidakpastian pendapatan serta tidak adanya jaminan kerja bagi pekerja informal di saat pandemi 
COVID-19 ini menimbulkan terjadinya tekanan ekonomi. Menurut Sunarti (2021) tekanan ekonomi adalah 
kondisi keluarga dimana sumber ekonomi dan pengelolaan ekonomi keluarga bukan hanya membatasi 
pemenuhan kebutuhan keluarga, namun juga mendatangkan tekanan (stress) kepada keluarga. Adapun 
tekanan ekonomi keluarga meliputi tekanan ekonomi objektif dan tekanan ekonomi subjektif. Menurut 
Herawati et al., (2017) menyatakan bahwa penurunan kegiatan sosial ekonomi dan pendapatan membuat 
pekerja merasa tidak puas dengan penghasilan yang diperoleh dan tidak mampu memenuhi kebutuhan 
keluarga. 

Menurut Lembaga Survei Indonesia (2020) menunjukkan sekitar 74,8 persen responden menyatakan 
bahwa kondisi ekonomi mereka memburuk. Hasil penelitian Sunarti (2020) terkait tekanan ekonomi 
keluarga saat pandemi COVID-19 bahwa (29,8%) responden tidak memiliki rumah, (61,1%) tidak memiliki 
tabungan yang cukup untuk 6 bulan kebutuhan keluarga, (32,7%) anggota keluarga kena PHK, (35,4%) 
kondisi pekerjaan tidak stabil dan (29,9%) memiliki utang. Hal ini menunjukkan bahwa jika pandemi COVID-
19 masih berlanjut maka tekanan ekonomi semakin tinggi. 

Menurut Sunarti (2020) bahwa dampak COVID-19 menunjukkan adanya gangguan ketahanan pangan, 
tekanan ekonomi, dan menimbulkan stress pada keluarga dalam menghadapi pandemi COVID-19. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa keuangan keluarga hanya mampu memenuhi kebutuhan sekitar 1-2 
bulan (52,8%) disaat pandemi COVID-19. Selanjutnya, hasil survey sosial ekonomi masyarakat Provinsi Riau 
di saat pandemi COVID-19 menurut BPS (2020) bahwa sektor perdagangan dan transportasi mengalami 
penurunan permintaan. Hal ini mengakibatkan turunnya pendapatan dibandingkan sebelum pandemi 
COVID-19 muncul. Menurut Sunarti (2018) bahwa tekanan ekonomi berkaitan dengan stabilitas pekerjaan. 
Pekerjaan yang stabil memiliki kondisi sosial ekonomi yang baik begitu sebaliknya hal ini menjadi salah satu 
sumber tekanan (stressor) keluarga. 

Menurut Sunarti et al., (2020) dukungan sosial yang diperoleh keluarga di saat pandemi COVID-19 
sebesar (65,78%). Dukungan sosial meliputi dukungan dari keluarga besar memiliki rata-rata indeks terbesar 
yaitu (73,63%), dukungan dari tetangga sebesar (65,83%), dan dukungan pemerintah sebesar (57,89%). Hal 
ini menunjukkan masih terdapat keluarga yang belum mendapatkan dukungan sosial di saat pandemi COVID-
19. Selain itu, strategi koping yang dilakukan keluarga saat pandemi COVID-19 sebesar (48,78%) meliputi 
fokus pada emosi (53,67%) dan fokus pada masalah (42,68%). Hal ini menunjukkan masih rendahnya 
strategi koping yang dilakukan keluarga karena keluarga belum menemukan strategi koping yang tepat. 
Keluarga masih mencari dan beradaptasi terkait strategi koping yang dilakukan karena ini merupakan hal 
baru dialami keluarga disaat pandemi COVID-19. Rata-rata indeks output total ketahanan keluarga adalah 
(67,88%) di saat pandemi COVID-19. 

Menurut Sunarti (2015) bahwa terbatasnya strategi koping dan dukungan dari keluarga besar maupun 
tetangga/teman disebabkan karena status ekonomi yang sama. Menurut Sunarti et al., (2005) dukungan 
sosial dapat diperoleh dari keluarga luas, tetangga dan pemerintah. Menurut Sunarti (2013) strategi koping 
merupakan proses dimana individu dan keluarga sebagai satu kesatuan mengelola, beradaptasi atau 
menghadapi situasi penuh tekanan. Strategi koping dibagi menjadi dua, yaitu : koping berfokus pada masalah 
dan koping berfokus pada emosi. Menurut Martines-Montilla et al., (2017) bahwa strategi koping keluarga 
yang positif dapat mencegah masalah yang timbul. Menurut penelitian Yu et al., (2020) bahwa dukungan 
sosial dapat meningkatkan kemampuan koping dan ketahanan keluarga. 
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Menurut penelitian Okech et al., (2012) bahwa tekanan ekonomi yang tinggi dikaitkan dengan 
kurangnya ketahanan. Menurut Sunarti (2021) bahwa ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga 
dengan nilai yang dianut dan tujuan yang ingin dicapai, mengelola sumberdaya dan masalah yang dihadapi 
keluarga yang sejahtera dan berkualitas. Ketahanan keluarga meliputi ketahanan fisik-ekonomi, ketahanan 
sosial, dan ketahanan psikologis. Menurut Casmini (2020) keluarga pekerja informal merupakan kelompok 
yang paling rentan mengalami masalah ketahanan keluarga. berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini 
bertujuan untuk (1) menganalisis perbedaan tekanan ekonomi, dukungan sosial, strategi koping, dan 
ketahanan keluarga pekerja informal (2) menganalisis pengaruh karakteristik keluarga, tekanana ekonomi, 
dukungan sosial, dan strategi koping terhadap ketahanan keluarga pekerja informal di Pekanbaru pada saat 
pandemi COVID-19. 

  
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study. Pengambilan data dilakukan dari bulan 
Agustus-September 2021 melalui wawancara menggunakan kuesioner. Lokasi penelitian dipilih secara 
purposive, yaitu di Kecamatan Pekanbaru Kota karena mewakili aktivitas yang ramai pada sektor 
perdagangan dan sektor transportasi. Populasi penelitian ini adalah keluarga pekerja informal dengan 
kriteria keluarga utuh. Contoh merupakan suami sebagai pencari nafkah utama yang bekerja disektor 
perdagangan dan sektor transportasi karena untuk melihat perspektif dari satu sudut pandang dari suami 

. Teknik pengumpulan data menggunakan metode stratified nonproportional random sampling 
dengan jumlah contoh 105 suami dengan perbandingan jumlah contoh, yaitu 50 sektor perdagangan dan 
55 sektor transportasi dilakukan pengambilan sampel melalui proses pembagian populasi ke dalam 
strata, memilih sampel acak sederhana dari setiap stratum, dan menggabungkannya ke dalam sebuah 
sampel untuk digunakan dalam menaksir parameter populasi. Tahap pengambilan contoh Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Teknik Penarikan Contoh 

 
Data yang diambil meliputi variabel karakteristik keluarga (usia suami-istri, pendidikan suami- 

istri, pekerjaan suami-istri, pendapatan per kapita, dan besar keluarga), tekanan ekonomi, dukungan sosial, 
strategi koping, dan ketahanan keluarga. Alat ukur yang digunakan variabel tekanan ekonomi objektif dan 
subjektif mengacu dari Sunarti (2021), dukungan sosial mengacu dan dimodifikasi dari Suanrti et al., 
(2005), strategi koping diukur menjadi dua aspek yaitu; strategi koping ekonomi dan strategi koping 
psikologis menggunakan konsep Folkman et al., (1986) yang dibedakan menjadi dua yaitu koping focus 
pada masalah dan koping focus pada emosi, ketahanan keluarga diacu dari Sunarti (2021). 

Variabel penelitian diberikan skor penilaian pada setiap pertanyaan kuesioner. Adapun jawaban 
dari masing-masing kuesioner akan dikomposisikan dan ditransformasikan ke dalam skor indeks. 
Kemudian, indeks dikelompokkan menggunakan cut off pengkategorian oleh Sunarti et al., (2005) yaitu 
menjadi tiga kategori rendah <60,0, sedang 60,0-79,0, dan tinggi ≥80,0. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif,uji beda independent sample t-test, uji korelasi pearson menggunakan SPSS for Windows 
dan uji pengaruh menggunakan model persamaan struktural (SEM) dianalisis menggunakan SmartPartial 
Least Squares (SmartPLS). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik keluarga 
Rata-rata usia suami dan usia istri adalah 38,8 tahun dan 35,5 tahun. Usia suami (58,2%) dan usia 

istri (68,6%) berada pada usia dewasa awal (19-40 tahun) (Hurlock, 1980). Lama pendidikan suami 
terbanyak (60,5%) dan istri (59,2%) adalah tamat SMA. Rata-rata lama pendidikan suami dan istri masing- 
masing adalah 11,7 tahun dan 11,4 tahun. Seluruh suami bekerja sebagai pedagang kaki lima dan ojek 
online, rata-rata pekerjaan istri adalah ibu rumah tangga. Hampir sebagian besar (73,1%) besar keluarga 
merupakan keluarga kecil, selebihnya merupakan keluarga sedang (24,9%) dan keluarga besar (2,0%). 
Jumlah rata-rata besar keluarga adalah 4 orang yaitu berada pada kategori keluarga kecil (BKKBN, 2005). 
Jumlah rataan pendapatan keluarga adalah Rp. 745,220,00. Hanya terdapat sebagian kecil (34,3%) yang 
memiliki pendapatan terkategori miskin yaitu <Rp. 546,090,00. dan lebih dari setengah (65,8%) memiliki 
pendapatan terkategori tidak miskin yaitu >Rp. 546,090,00. Angka tersebut jauh dari garis kemiskinan 
Provinsi Riau Rp. 546,090,00 (BPS, 2020). Menurut Reyers (2019) bahwa kemampuan finansial yang 
mereka hidup diatas garis kemiskinan cenderung tangguh terhadap tekanan ekonomi yang tidak terduga. 

 

Tekanan ekonomi 
Tekanan ekonomi diartikan sebagai kondisi keluarga dimana sumber ekonomi dan pengelolaan 

ekonomi keluarga bukan hanya membatasi pemenuhan kebutuhan keluarga, namun mendatangkan 
(stress) (Sunarti, 2021). Tekanan ekonomi keluarga meliputi : tekanan ekonomi objektif dan tekanan 
ekonomi subjektif. 

1) Tekanan ekonomi objektif.  

Tekanan ekonomi objektif merupakan tekanan yang diukur berdasarkan fakta. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa rataan indeks tekanan ekonomi objektif sektor perdagangan (46,34) dan sektor transportasi 
(42,78). Hampir seluruh keluarga sektor perdagangan (94,0%) dan sektor transportasi (96,4%) memiliki 
tekanan ekonomi objektif yang rendah. Hasil uji beda menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara 
sektor perdagangan dan sektor transportasi. Hal ini terlihat dari pendapatan yang diperoleh, dana 
tabungan, beban pembayaran cicilan maupun perbandingan hutang dan asset. 

 

Tabel 1. Sebaran persentase contoh berdasarkan indeks tekanan ekonomi objektif pekerja sektor 
perdagangan dan sektor transportasi 

No Kategori tekanan  ekonomi 
objektif 

Sektor 
perdagangan 

Sektor 
transportasi 

Total 

1 Rendah (indeks <60) 94,0 96,4 95,2 

2 Sedang (indeks 60-79) 6,0 3,6 4,8 

3 Tinggi (indeks ≥80) 0 0 0 

 Min –Maks 22-61 28-61 22-61 

 Mean ± Std.Deviation 46,34±9,16 42,78±8,66 44,56±8,91 

 Uji Beda (Sig)  0,043*  

Keterangan : *)signifikan pada p<0,1;**)signifikan pada p<0,05  

 

2) Tekanan ekonomi subjektif 

Tekanan ekonomi subjektif merupakan tekanan yang diukur berdasarkan persepsi kesulitan yang 
dirasakan. Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan indeks tekanan ekonomi subjektif sektor perdagangan 
(55,46) dan sektor transportasi (42,78). Sektor perdagangan (64,0%) dan sektor transportasi (94,5%) 
memiliki tekanan ekonomi subjektif yang rendah. Hal ini terlihat dari kemampuan keluarga yang masih 
mampu untuk memenuhi sumber ekonomi dan menyesuaikan pengelolaan ekonomi keluarga. 
Berdasarkan hasil uji beda terdapat perbedaan yang signifikan pada sektor perdagangan dan sektor 
transportasi. 
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Tabel 2. Sebaran persentase contoh berdasarkan indeks tekanan ekonomi subjektif pekerja sektor  
perdagangan dan sektor transportasi 

No Kategori tekanan ekonomi 
subjektif 

Sektor perdagangan Sektor 
transportasi 

Total 

1 Rendah (indeks <60) 64,0 94,5 79,3 
2 Sedang (indeks 60-79) 22,0 3,6 12,8 
3 Tinggi (indeks ≥80) 14,0 1,8 7,9 

 Min –Maks 5-100 2-87 2-100 
 Mean ± Std.Deviation 55,46±21,06 42,78±8,66 44,74±20,65 

Uji Beda (Sig) 0,000*  
Keterangan : *)signifikan pada p<0,1;**)signifikan pada p<0,05 

 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan ekonomi objektif dan tekanan ekonomi subjektif 

pekerja informal. Keluarga sektor perdagangan merasa lebih tertekan dibandingkan keluarga sektor 
transportasi terutama dalam masalah pendapatan khususnya pada saat PPKM. Keluarga merasa 
pendapatan yang mereka peroleh jauh lebih menurun dibandingkan sebelum PPKM. Menurut Fatimah et 
al., (2020) bahwa pendapatan per kapita berhubungan negatif dengan tekanan ekonomi. Semakin tinggi 
pendapatan yang diperoleh maka semakin rendah tekanan ekonomi. Pendapatan per kapita 
menggambarkan kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan anggota keluarga. 

Tekanan ekonomi objektif dan tekanan ekonomi subjektif pekerja informal tergolong rendah. Hal 
ini terlihat dari kemampuan keluarga yang masih mampu untuk memenuhi sumber ekonomi dan 
menyesuaikan pengelolaan ekonomi keluarga. Menurut Laily dan Sunarti (2022) bahwa keluarga dengan 
tekanan ekonomi objektif yang rendah berpotensi untuk sejahtera dari pada keluarga dengan tekanan 
ekonomi yang tinggi. Kemampuan dalam terpenuhinya kebutuhan berkaitan dengan penghasilan yang 
diperoleh keluarga. Menurut Hadjam dan Nasiruddin (2003) bahwa penghasilan yang dimiliki 
berhubungan dengan besarnya kemampuan untuk mengontrol hal-hal yang mampu mengatasi masalah 
kehidupan. Namun, masih terdapat keluarga yang merasa sulit dalam membeli kebutuhannya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Prawitz et al., (2012) yang menyatakan keluarga yang mengalami kesulitan dalam 
mengelola kebutuhan dan tidak mampu membeli barang-barang yang dibutuhkan membuat lebih banyak 
penyesuaian keuangan. 
 
Dukungan sosial 

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perlindungan yang dirasakan bagi orang yang 
mengalami tekanan terhadap sesuatu yang tak terduga dan berkontribusi dalam menemukan cara untuk 
mengurangi kecemasan pada saat mengalami tekanan. Sumber dukungan sosial yang dibutuhkan berupa 
dukungan dari orang-orang sekitar seperti dukungan keluarga luas, dukungan tetangga dan dukungan 
pemerintah. Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan indeks dukungan sosial sektor perdagangan (39,44) dan 
sektor transportasi (47,85). Sebanyak (74,0%) dukungan sosial keluarga sektor perdagangan dan 
(65,5%) sektor transportasi terkategori rendah. Hasil uji beda tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara dukungan sosial sektor perdagangan dan sektor transportasi. 
1) Dukungan keluarga luas 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perbedaan yang signifikan antara dukungan keluarga 
sektor perdagangan dan sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori dimensi dukungan keluarga 
luas menunjukkan 68,0% sektor perdagangan memiliki dukungan keluarga terkategori rendah. Hal ini 
terlihat dari pernyataan keluarga besar tidak memberi bantuan keuangan disaat pandemi COVID 19 
(86,0%), keluarga besar tidak memberi bantuan barang di saat pandemi COVID 19 (82,0%). Sebesar 
47,3% sektor transportasi terkategori tinggi karena keluarga besar selalu memberi informasi terkait 
pandemi COVID 19 (74,5%), keluarga besar senantiasa berkata dan berbuat sesuatu yang membuat 
dihargai (72,7%). 
2) Dukungan tetangga 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dukungan tetangga pada 
keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori dimensi dukungan 
tetangga menunjukkan 66,0% sektor perdagangan dan 50,9% sektor transportasi memiliki dukungan 
tetangga terkategori rendah hal ini terlihat dari pernyataan tetangga tidak memberi bantuan keuangan 
disaat pandemi COVID 19, tetangga tidak memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi saat 
pandemi COVID 19. 
3) Dukungan pemerintah 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dukungan keluarga 
pemerintah pada keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori 
dimensi dukungan pemerintah menunjukkan 70,0% sektor perdagangan dan 81,8% sektor transportasi 
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terkategori rendah. Hal ini terlihat dari pernyataan pemerintah tidak memberikan bantuan barang dan 
keuangan di saat pandemi COVID 19, tidak memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi di saat 
pandemi COVID 19. 

Tabel 3.  Sebaran contoh berdasarkan indeks dimensi dukungan sosial pekerja sektor perdagangan dan 
sektor transportasi 

Kategori dimensi dukungan  sosial Sektor perdagangan Sektor transportasi Total 
Dukungan keluarga luas    
Rendah (indeks <60) 68,0 40,0 53,3 
Sedang (indeks 60-79) 18,0 12,7 15,2 
Tinggi (indeks ≥80) 14,0 47,3 31,4 
Min –Maks 0-100 0-100 0-100 
Mean ± SD 35,40±36,35 61,93±40,77 49,30±40,78 
P-Value  0,001*  
Dukungan tetangga    
Rendah (indeks <60) 66,0 50,9 58,1 
Sedang (indeks 60-79) 6,0 16,4 11,4 
Tinggi (indeks ≥80) 28,0 32,7 30,5 
Min –Maks 0-100 0-100 0-100 
Mean ± SD 43,38±35,28 51,11±38,76 47,43±37,17 
P-Value  0,289  
Dukungan pemerintah    
Rendah (indeks <60) 70,0 81,8 76,2 
Sedang (indeks 60-79) 12,0 7,3 9,5 
Tinggi (indeks ≥80) 18,0 10,9 14,3 
Min –Maks 0-100 0-100 0-100 
Mean ± SD 38,00±37,03 31,05±32,65 34,36±34,81 
P-Value 0,310 
Dukungan sosial    
Rendah (indeks <60) 74,0 65,5 69,8 
Sedang (indeks 60-79) 22,0 23,6 22,8 
Tinggi (indeks ≥80) 4,0 10,9 7,5 
Min –Maks 0-100 0-100 0-100 
Mean ± SD 39,44±25,76 47,85±28,57 43,65±23,21 
P-Value  0,117  
Keterangan : *)signifikan pada p<0,1;**)signifikan pada p<0,05  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial sektor perdagangan dan sektor transportasi 

tergolong rendah. Hal ini terlihat bahwa masih terdapat keluarga tidak mendapatkan bantuan dari 
lingkungannya pada saat pandemi COVID 19. Menurut Yulfa (2022) dukungan sosial dari lingkungan 
sekitar menguatkan keyakinan dalam menghadapi dan mengatasi masalah hidup dan menerima kondisi 
keluarga dengan rasa syukur. Pada penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tertinggi terlihat dari 
dukungan sosial keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Ozer et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
dukungan sosial terutama yang berasal dari keluarga sangat penting dalam mengurangi tekanan. Menurut 
Herawati et al. (2012) bahwa dukungan dari keluarga akan memberikan kontribusi yang sangat 
bermakna bagi anggota keluarga yang sedang menghadapi suatu masalah. Namun demikian, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada dukungan sosial sektor perdagangan dan sektor transportasi. 

 
Strategi koping 

Menurut Folkman et al., (1986) strategi koping merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk 
mengelola tekanan yang dinilai telah melampaui batas kemampuan dan sumber daya yang dimiliki. Strategi 
koping di bagi menjadi dua jenis, yaitu ; koping berfokus pada masalah dan koping berfokus pada emosi. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi koping sektor 
perdagangan dan sektor transportasi. Rataan indeks strategi koping pada sektor perdagangan adalah 
(67,26) dan sektor transportasi adalah (59,45). Sebanyak (86,0%) strategi koping keluarga sektor 
perdagangan terkategori sedang dan sebanyak (61,8%) sektor transportasi terkategori rendah. 
1) Strategi koping ekonomi 
Tabel 4 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada strategi koping  ekonomi Problem-Focused 
Financial Coping antara sektor perdagangan dan sektor transportasi. Strategi koping ekonomi Problem-
Focused Financial Coping menunjukkan 78,0% sektor perdagangan dan 49,1% sektor transportasi 
terkategori sedang. Hal ini terlihat dari pernyataan ketika mengalami kesulitan meminjam uang. Namun, 
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masih terdapat strategi koping Problem-Focused Financial Coping terkategori rendah sebesar 49,1%. 
Sementara tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada strategi koping ekonomi Emotion-Focusing 
Financial Coping sektor perdagangan dan sektor transportasi. Strategi koping ekonomi Emotion-Focusing 
Financial Coping menunjukkan 94,0% sektor perdagangan dan 85,5% sektor transportasi terkategori 
rendah. Hal ini terlihat dari pernyataan masih suka membandingkan diri dengan orang lain. 
2) Strategi koping psikologis 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada strategi koping psikologis Emotion-
Focused Coping dan Problem-Focused Coping antara sektor perdagangan dan sektor transportasi. Strategi 
koping psikologis Emotion-Focused Coping sektor perdagangan menunjukkan 80,0% terkategori sedang. 
Hal ini terlihat dari pernyataan yang kadang-kadang mengungkapkan perasaan dan bercerita yang sedang 
terjadi kepada orang lain yang mampu memahami permasalahan yang terjadi. Strategi koping psikologis 
Emotion-Focused Coping sektor transportasi menunjukkan 56,4% terkategori rendah. Hal ini terlihat dari 
pernyataan kadang-kadang menganggap seolah olah tidak terjadi apa-apa dan menghindari kebersamaan 
dengan orang lain. Sementara strategi koping psikologis Problem-Focused Coping sektor perdagangan 
menunjukkan 66,0% terkategori tinggi. Hal ini terlihat dari pernyataan selalu mencari solusi untuk 
memecahkan masalah yang terjadi, selalu menjadikan pengalaman yang lalu sebagai pembelajaran untuk 
menjadi lebih baik, selalu mengubah sesuatu menjadi lebih baik, dan selalu fokus pada apa yang harus 
dilakukan ketika memecahkan masalah yang terjadi. Strategi koping psikologis Problem-Focused Coping 
sektor transportasi menunjukkan 63,6% terkategori sedang. Hal ini terlihat dari pernyataan sering 
melakukan cara dan berupaya untuk membuat sesuatu masalah dapat teratasi dan sering sering 
merencanakan tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan. 

Tabel 4.  Sebaran contoh berdasarkan indeks dimensi strategi koping pekerja sektor perdagang dan sektor 
transportasi 

Kategori dimensi strategi koping Sektor perdagangan Sektor transportasi Total 
Strategi koping ekonomi    
Emotion-Focusing Financial Coping    
Rendah (indeks <60) 94,0 85,5 89,5 
Sedang (indeks 60-79) 6,0 14,5 10,5 
Tinggi (indeks ≥80) 0,0 0,0 0,0 
Min –Maks 28-67 33-72 28-72 
Mean ± SD 47,12±8,50 45,64±9,76 46,34±9,17 
P-Value  0,410  
Problem-Focused Financial Coping    
Rendah (indeks <60) 22,0 49,1 36,2 
Sedang (indeks 60-79) 78,0 49,1 62,9 
Tinggi (indeks ≥80) 0,0 1,8 1,0 
Min –Maks 56-78 44-89 44-89 
Mean ± SD 67,88±7,96 61,91±9,59 64,75±9,31 
P-Value  0,001**  
Strategi koping psikologis    
Emotion-Focused Coping    
Rendah (indeks <60) 14,0 56,4 36,2 
Sedang (indeks 60-79) 80,0 38,2 58,1 
Tinggi (indeks ≥80) 6,0 5,5 5,7 
Min –Maks 50-87 37-90 37-90 
Mean ± SD 67,82±7,14 57,78±10,99 62,56±10,59 
P-Value  0,000**  
PRoblem-Focused Coping    
Rendah (indeks <60) 2,0 1,8 1,9 
Sedang (indeks 60-79) 32,0 63,6 48,6 
Tinggi (indeks ≥80) 66,0 34,5 49,5 
Min –Maks 33-100 50-100 33-100 
Mean ± SD 86,60±16,47 75,27±13,62 80,67±16,01 
P-Value 0,000** 
Strategi Koping    
Rendah (indeks <60) 14,0 61,8 37,9 
Sedang (indeks 60-79) 86,0 36,4 61,2 
Tinggi (indeks ≥80) 0,0 1,8 0,9 
Min –Maks 48-79 45-84 45-84 
Mean ± SD 67,26±6,72 59,45±7,70 63,36±7,21 
P-Value  0,000**  
Keterangan : *)signifikan pada p<0,1;**)signifikan pada p<0,05  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi koping sektor perdagangan dan sektor transportasi 
terkategori sedang. Hal ini terlihat masih terdapat keluarga yang kurang efektif dalam melakukan 
penanggulangan masalah. Menurut Kusnadi et al. (2022) bahwa strategi koping yang digunakan keluarga 
selama pandemi dalam bentuk mekanisme koping yang berfokus pada masalah dengan berbagi tugas antar 
anggota keluarga, mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga, dan meminta bantuan dari kelompok 
lain. Strategi koping berdampak positif terhadap masalah yang dialami keluarga, peran penting dalam 
strategi koping keluarga dengan memberikan dukungan sosial. Selain itu, menurut Gonzalez et al. (2022) 
dukungan finansial juga penting dalam strategi penanggulangan tekanan bagi keluarga selama pandemi 
COVID 19. Pada penelitian ini strategi Problem Focus Coping terkategori tinggi. Menurut Dipenogoro et al. 
(2020) Problem Focused Coping bentuk coping yang berfokus pada masalah dan mencoba memecahkan 
masalah yang ada dan keluarga yang menggunakan strategi ini akan mampu menghadapi atau mengubah 
situasi atau kondisi yang penuh tekanan. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan pada strategi koping keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi. Menurut Johan et al. 
(2013) yang menyatakan bahwa ketika mengalami penurunan pendapatan strategi koping yang dapat 
dilakukan keluarga dengan mengurangi pengeluaran. 

 
Ketahanan keluarga 

Menurut Sunarti (2021) Ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga dengan nilai yang dianut 
dan tujuan yang ingin dicapai, mengelola sumberdaya dan masalah yang dihadapi keluarga yang sejahtera 
dan berkualitas. Ketahanan keluarga terbagi tiga bagian : ketahanan fisik-ekonomi, ketahanan sosial, 
ketahanan psikologis. Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ketahanan 
keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi. Rataan indeks ketahanan keluarga pada sektor 
perdagangan adalah (70,06) dan sektor transportasi adalah (75,71). Sebanyak 90,0% ketahanan keluarga 
sektor perdagangan dan sebanyak 61,8% sektor transportasi terkategori sedang. 
1) Ketahanan fisik-ekonomi 
Tabel 5 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara ketahanan fisik-ekonomi pada sektor 
perdagangan dan sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori dimensi ketahanan fisik-ekonomi 
menunjukkan 90,0% sektor perdagangan dan 65,5% sektor transportasi terkategori rendah. Hal ini terlihat 
dari pernyataan tidak memiliki tabungan untuk 6 bulan kebutuhan keluarga, tidak ada orang dewasa yang 
memiliki pekerjaan relatif stabil, tidak mengelola penghasilan agar memiliki tabungan, tidak 
mengembangkan keterampilan untuk menambah penghasilan. 
2) Ketahanan sosial 
Tabel 5 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara ketahanan sosial sektor perdagangan dan 
sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori dimensi ketahanan sosial menunjukkan 90,0% sektor 
perdagangan dan 98,2% sektor transportasi terkategori tinggi. Hal ini terlihat dari pernyataan melibatkan 
anggota keluarga dalam proses pengambilan keputusan, melatih sikap empathi dan senang membantu, 
menyemangati dan memotivasi anggota keluarga berprestasi, saling menghargai dan menerima satu sama 
lain, menjadi keluarga yg dapat diandalkan oleh keluarga besar/tetangga/lingkungan terdekat. 
3) Ketahanan psikologis 
Tabel 5 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara ketahanan psikologis sektor 
perdagangan dan sektor transportasi. Sebaran berdasarkan kategori dimensi ketahanan psikologis 
menunjukkan 56,0% sektor perdagangan dan 62,9% sektor tranportasi terkategori sedang. Hal ini terlihat 
dari pernyataan karena merasa tidak puas dg kondisi ekonomi keluarga, sering mencemaskan hal-hal 
terjadi pada keluarga. Namun, masih terdapat ketahanan psikologis terkategori tinggi karena keluarga 
menetapkan dan juga menerima pembagian peran antara suami istri, selalu mengingatkan bahwa 
pernikahan adalah janji suci yang harus dijaga, membiasakan bersyukur dan mensyukuri kondisi yang ada, 
dan mampu mencegah pertengkaran antar anggota keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan ketahanan keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi 
terkategori sedang. Namun terdapat ketahanan fisik ekonomi sektor perdagangan dan sektor transportasi 
terkategori rendah. Hal ini dikarenakan masih terdapat keluarga yang tidak memiliki pekerjaan relatif 
stabil, tidak memiliki tabungan untuk 6 bulan kebutuhan keluarga, tidak memiliki penghasilan lebih besar, 
tidak mengelola penghasilan agar memiliki tabungan. Menurut Sunarti (2001) bahwa ketika kebutuhan 
fisik keluarga terpenuhi dan terbebas dari masalah ekonomi dikatakan tahan secara fisik. Sementara  
Nuraeny et al. (2021) menemukan bahwa kebijakan PPKM memberikan dampak yang signifikan terhadap 
ketahanan fisik dan ekonomi berakibat mengikis aktivitas produksi yang berdampak terhadap penurunan 
omset dan pendapatan. Ketahanan sosial sektor perdagangan dan sektor transportasi terkategori tinggi. 
Hal dikarenakan kemampuan keluarga dalam menetapkan dan menerima pembagian peran antara suami 
istri, mengingatkan bahwa pernikahan adalah janji suci yang harus dijaga, bersyukur dan mensyukuri 
kondisi yang ada, mengingatkan untuk melihat sisi baik dari setiap kondisi/kejadian. 
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Tabel 5.  Sebaran contoh berdasarkan indeks dimensi ketahanan keluarga pekerja sektor perdagangan  dan 
sektor transportasi 

Kategori dimensi ketahanan keluarga Sektor perdagangan Sektor transportasi Total 
Ketahanan fisik-ekonomi    
Rendah (indeks <60) 90,0 65,5 77,1 
Sedang (indeks 60-79) 10,0 23,6 17,1 
Tinggi (indeks ≥80) 0,0 10,9 5,7 
Min –Maks 15-77 23-92 15-92 
Mean ± SD 40,40±13,85 52,91±19,37 46,95±18,01 
P-Value  0,000*  
Ketahanan sosial    
Rendah (indeks <60) 2,0 1,8 1,9 
Sedang (indeks 60-79) 8,0 0,0 3,8 
Tinggi (indeks ≥80) 90,0 98,2 94,3 
Min –Maks 46-100 54-100 46-100 
Mean ± SD 90,18±10,34 95,91±7,64 93,18±9,43 
P-Value  0,002*  
Ketahanan psikologis    
Rendah (indeks <60) 0 0 0 
Sedang (indeks 60-79) 56,0 69,1 62,9 
Tinggi (indeks ≥80) 44,0 30,9 37,1 
Min –Maks 62-92 62-100 62-100 
Mean ± SD 79,80±7,13 78,22±7,86 78,97±7,53 
P-Value 0,284 
Ketahanan keluarga    
Rendah (indeks <60) 6,0 1,8 3,9 
Sedang (indeks 60-79) 90,0 67,3 78,7 
Tinggi (indeks ≥80) 4,0 30,9 17,5 
Min –Maks 41-85 46-95 41-95 
Mean ± SD 70,06±6,92 75,71±8,91 72,89±7,92 
P-Value  0,000*  
Keterangan : *)signifikan pada p<0,1;**)signifikan pada p<0,05  

 
Pengaruh karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, dukungan sosial, dan strategi koping terhadap 
ketahanan keluarga 

Berdasarkan analisis Smart PLS mengenai model pengaruh karakteristik keluarga, tekanan 
ekonomi, dukungan sosial, dan strategi koping terhadap ketahanan keluarga sektor perdagangan dan 
sektor transportasi menunjukkan angka R-square 0,733, yang menjelaskan bahwa 73,3 persen model 
variabel mempengaruhi ketahanan keluarga, dan sisanya 26,7 persen dipengaruhi variabel lain diluar 
penelitian (Tabel 6). Karakteristik keluarga (pendidikan suami, pendidikan istri dan pendapatan per kapita) 
berpengaruh positif signifikan secara langsung (β=-0,244, t>1,96) terhadap ketahanan keluarga. Artinya 
semakin tinggi pendidikan dan pendapatan maka semakin tinggi ketahanan keluarga. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Rosidah et al., (2012) menyatakan bahwa pendidikan tinggi membuka peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan penghasilan yang lebih tinggi. Menurut Matos et al., (2021) 
pendidikan, pendapatan dan pekerjaan menjadi aspek dalam meningkatkan sumberdaya keluarga untuk 
menghadapi kesulitan dan meningkatkan ketahanan keluarga. Sejalan dengan penelitian Radetic dan Cerne 
(2019) menyatakan bahwa pendapatan yang tinggi menjadi faktor penting dalam ketahanan keluarga. 
Tingginya pendapatan yang diperoleh memudahkan keluarga dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut 
Hadjam dan Nasiruddin (2003) pendapatan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasar, seperti makanan, sandang dan papan. 

Tekanan ekonomi subjektif (β=-0,650, t>1,96) berpengaruh negatif signifikan secara langsung 
terhadap ketahanan keluarga. Artinya semakin tinggi tekanan yang dirasakan maka semakin rendah 
ketahanan keluarga. Menurut Okech et al., (2012) yang menyatakan tingginya tekanan ekonomi akan 
menyebabkan ketahanan keluarga semakin rendah. Menurut Yang et al., (2021) bahwa tingkat ketahanan 
keluarga dilihat dari modal fisik dan keuangan yang dimiliki, semakin banyak sumberdaya maka semakin 
besar ketahanan yang dimiliki. Menurut Sunarti et al., (2003) ketahanan keluarga terutama ketahanan fisik 
dan psikologis keluarga akan tercapai apabila keluarga terhindar dari masalah ekonomi, masalah non 
ekonomi. Model akhir pengaruh karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, dukungan sosial, dan strategi 
koping terhadap ketahanan keluarga pekerja informal di Pekanbaru pada saat pandemi COVID 19 seperti 
terlihat pada Gambar 2. 
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Tabel 6.  Uji pengaruh karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, dukungan sosial, dan strategi koping 
terhadap ketahanan keluarga pekerja sektor perdagangan dan sektor transportasi 

Kategori Ketahanan Keluarga 
IE melalui 

DE TEO TES DS SK TE 
Karakteristik keluarga 0.244* - - 0.014 -0.344* 0.758** 
Tekanan ekonomi objektif 0.046 - - 0.004 -0.009 0.051 
Tekanan ekonomi subjektif -0.650** - - -0.023 0.005 -0.676** 
Dukungan Sosial 0.015 - - -0.005 - 0.016 
Strategi koping -0.047 - - - - -0.047 

R2    0.733   

Adj. R2    0.719   

N    105   
Keterangan : *)signifikan pada t>1.96 DE: Direct Effect ; TEO: Tekanan Ekonomi Objektif; TES: Tekanan Ekonomi 
Subjektif; IE: Indirect Effect; DS: Dukungan Sosial; SK: Strategi Koping; TE: Total Effect 

 
 

Gambar 2. Model akhir pengaruh karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, dukungan sosial, dan strategi 
koping terhadap ketahanan keluarga pekerja informal di Pekanbaru pada saat pandemi COVID 19 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada pekerja informal sektor perdagangan dan sektor 
transportasi. Tekanan ekonomi sektor perdagangan lebih tinggi dibandingkan sektor transportasi. Namun, 
dukungan sosial yang di dapatkan sektor transportasi lebih besar dari sektor perdagangan. Sehingga 
strategi koping yang dilakukan sektor perdagangan lebih tinggi dibandingkan sektor transportasi. Hal ini 
mempengaruhi ketahanan keluarga sektor perdagangan yang lebih rendah dari sektor transportasi. 
Pendidikan suami, pendidikan istri dan pendapatan per kapita memiliki pengaruh positif signifikan secara 
langsung terhadap ketahanan keluarga. Tekanan ekonomi subjektif berpengaruh negatif signifikan secara 
langsung terhadap ketahanan keluarga. Bagi keluarga sektor perdagangan dan sektor transportasi dapat 
meningkatkan pengetahuan terkait manajemen keuangan agar keluarga mampu mengatur penghasilan, 
memiliki tabungan, melakukan pengelolaan lingkungan yang baik pada tempat tinggal agar lebih fungsional 
dan meningkatkan keterampilan untuk membantu menambah pendapatan di dalam keluarga. Pemerintah 
diharapkan dapat memberikan solusi dan memberikan program-program pelatihan serta memberi modal 
bantuan secara merata terhadap permasalahan yang dihadapi oleh para pekerja informal pada saat 
pandemi COVID-19. Bagi penelitian selanjutnya dapat melibatkan sudut pandang dari istri, memperluas 
cakupan penelitian pada sektor pekerjaan informal lainnya seperti angkutan umum dan perdagangan kecil 
lainnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya mengambil dari sudut pandang suami saja tanpa 
ada sudut pandang istri. Ruang lingkup penelitian terbatas hanya di diambil di daerah perkotaan saja. 
Penelitian hanya di lakukan pada sektor perdagangan dan sektor transportasi saja sehingga belum dapat 
menggambarkan secara keseluruhan gambaran dari pekerja informal lainnya yang terdampak pandemi 
COVID 19 di Kota Pekanbaru. 
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